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ABSTRAK 

Ketua tim sebagai perawat profesional harus mampu menggunakan berbagai teknik 

kepemimpinan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, 

ketua tim harus dapat membuat keputusan tentang prioritas perencanaan dan evaluasi 

asuhan keperawatan. Kinerja perawat merupakan tindakan yang dilakukan seorang 

perawat dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawabnya masing–masing.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan fungsi ketua tim terhadap 

kinerja perawat pelaksana dalam pemberian asuhan keperawatan di RSUD Tora Belo 

Kabupaten Sigi. Metode ini menggunakan pendekatan cross sectional. Jumlah 

populasi pada penelitian ini sebanyak 34 orang dimana semua populasi dijadikan 

sampel. Analisis data mengunakan uji Chi Square dengan variabel independen Fungsi 

ketua tim, varibel dependen kinerja perawat pelaksana. Hasil analisis biavariat 

diperolah adanya hubungan fungsi ketua tim terhadap kinerja perawat pelaksana 

dalam pemberian asuhan keperawatan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi dengan 

nilai p-value=0.000. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat Fungsi ketua tim 

terhadap kinerja perawat pelaksana dalam pemberian asuhan keperawatan di RSUD 

Tora Belo Kabupaten Sigi sebagian besar baik. Saran Bagi sampel Agar ketua tim 

mampu mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perawat dalam 

bekerja, serta perawat memiliki komitmen tinggi dan aplikasi pelaksanaan peran dan 

Bagi instansi agar mengadakan pendidikan berkelanjutan pelatihan serta mengadakan 

seminar kepemimpinan 

 

 

Kata Kunci : fungsi ketua tim, kinerja perawat pelaksana, pemberian asuhan 

keperawatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keperawatan merupakan suatu bentuk pelayanan profesional yang 

memenuhi kebutuhan dasar orang sehat atau sakit secara fisik, mental dan sosial, 

dengan kemampuan terbaiknya
1
. Pelayanan keperawatan profesional berbasis ilmu 

dengan proses keperawatan yakni asuhan keperawatan sebagai metode ilmiah, 

pemecahan masalah keperawatan, peningkatan luaran pasien harus 

didokumentasikan oleh tenaga perawat
2
. 

Tenaga perawat yaitu suatu pekerjaan dimana perawat fokus memberikan 

pelayanan medis berdasarkan ilmu keperawatan, termasuk biosains dan psikologi 

social. Keterampilan keperawatan sangat penting dalam keperawatan. Penerapan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan keperawatan 

untuk memberikan pelayanan keperawatan langsung kepada klien dan pasien
3
. 

Pelayanan keperawatan profesional diberikan dalam berbagai bentuk metode 

penugasan yang akan terus dikembangkan dalam menghadapi kemajuan pelayanan 

keperawatan, salah satunya adalah model pemberian asuhan keperawatan tim
3
. 

Model perawatan berbasis tim digunakan di sebagian besar rumah sakit 

karena diyakini bahwa profesi medis yang berbeda bekerja sama untuk memenuhi 

tugas dan fungsinya. Model group care menyimpan keunggulan beserta 

kekurangan saat memberikan pelayanan kesehatan pada pelanggan. 

Keuntungannya adalah anggota tim dapat mengungkapkan pendapatnya dalam 

rapat tim dan rencana pemeliharaan tertulis, anggota tim dapat memberikan 

layanan terbaik dan mendapatkan penargetan saat menentukan rencana 

pemeliharaan, meningkatkan kepuasan pengguna sebagai pelanggan  layanan dan 

meningkatkan kepuasan karyawan dan kinerja. Perawat adalah orang yang 

memberikan  pelayanan untuk mengembangkan  kualitas pelayanan rumah sakit
4
.     
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Dalam melaksanakan tugasnya ketua tim perlu konsisten dengan fungsi 

manajemen pemeliharaan yakni fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, 

fungsi pengelolaan dan fungsi pengawasan. fungsi organisasi yaitu membuat 

anggota tim bertanggung jawab untuk memberikan layanan kesehatan kepada 

klien, yaitu mendelegasikan kewajiban bagi perawat praktik. Fungsi pengarahan 

dimaksudkan untuk membimbing anggota tim saat melaksanakan praktik 

perawatan klinik atau untuk secara langsung mengikuti instruksi pengarah atau 

manajer. Fungsi pengawasan merupakan proses mengorientasikan, mengarahkan, 

memantau dan meningkatkan wawasan serta keterampilan perawat.
2
 

Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bumulo, 

Bidjuni dan Bawotong di RSUD Dataoe kabupaten Bolaang menjelaskan bahwa 

penerapan metode tim yang ketua timnya menjalankan fungsinya dengan baik 

akan berpengaruh dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yaitu sebesar 

62,5%
5
.  

Hasil penelitian yang berbeda terdapat dalam penelitian oleh Rupisa di 

rumah sakit Panti Waluya Malang menjelaskan bahwa 63,3% perawat mengatakan 

tidak puas terhadap pelaksanaan fungsi ketua tim dalam menjalankan metode tim. 

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, peran ketua tim menyatakan 

bawha tugas utama ketua tim adalah memantau dan mengevaluasi layanan 

perawatan pasien yang dilaprogram dan diperbarui sesuai dengan kebutuhan 

pasien, mendelegasikan manajemen perawatan kepada anggota tim, emberi nasihat 

kepada anggoa tim, menerima instruksi perawatan, mengatu rpertemuan tim 

perawat untuk menerima laporan
6
. 

Kinerja perawat merupakan tindakan yang dilakukan seorang perawat dalam 

suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Ketua tim sebagai 

perawat professional harus mampu menggunakan berbagai teknik kepemimpinan 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, salah satu 

upaya untuk dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja perawat adalah 

dengan menerapkan suatu meode dan memberikan penghargaan secara adil, dalam 

hal ini metode yang bisa diterapkan adalah dengan menjalankan metode tim. 
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Terdapat hubungan antara peran ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana 

dalam pendokumentasian asuhan keperawatan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

yang telah diteliti oleh widya,herlina rivelino di RSUD Prof Dr.R.D.Kandou
6
. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di ruangan 

Ebony dan Cemara pada tanggal 12 April 2022. Didapatkan jumlah total tenaga 

kesehatan di ruangan Ebony yang berjumlah 18 Perawat ini mencakup 15 perawat 

pelaksana, 1 orang kepala ruangan, 2 pemimpin tim,  adapun diruangan  Cemara 

22, Perawat mencakup kepala ruangan 1 orang, pemimpin tim 2 orang, serta 

perawat pelaksana 19 orang. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 6 

perawat pelaksana di ruangan Ebony dan Cemara, hasilnya 4 perawat mengatakan 

bahwa ketua tim tidak melakukan pelimpahan tugas kepada perawat pelaksana 

ketika ketua tim tidak sempat hadir atau dinas, serta juga ketua tim tidak pernah 

melakukan pemberian supervisi mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Kemudian 2 perawat pelaksana mengatakan jika pemberian dorongan terhadap 

perawat pelaksana tentang implementasi tugas sangat jarang dialkukan oleh ketua 

tim, dan menurtnya ketua tim tidak dapat menangani permasalahan yang ada 

diruangan. Berlandaskan permasalahan diatas sehingga peneliti tertarik 

mengangkat berjudul Hubungan Fungsi Ketua Tim terhadap Kinerja Perawat 

Pelaksana dalam pemberian Asuhan Keperawatan di RSUD Tora Belo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut apakah ada “Hubungan Fungsi Ketua 

Tim Terhadap Kinerja Perawat Pelaksana Dalam Pemberian Asuhan Keperawatan 

Di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi”?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui ada Hubungan Fungsi Ketua Tim  Terhadap Kinerja Perawat 

Pelaksana Dalam Pemberian Asuhan Keperawatan Di Ruang Rawat Inap  

RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diidentifikasi fungsi ketua tim  di RSUD Tora Belo 

b. Diidentifikasi Kinerja Perawat dalam pemberian asuhan keperawatan di 

RSUD Tora Belo. 

c. Dianalisis hubungan fungsi ketua tim dengan kinerja perawat pelaksana 

dalam pemberian asuhan keperawatan di RSUD Tora Belo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Agar penelitian ini dapat menjadi objek rencana diperpustakaan sehingga dapat 

memberi informasi pada mahasiswa tentang Manajemen Rumah Sakit 

khususnya untuk fungsi ada Hubungan Fungsi Ketua Tim  mengenai kerja 

Perawat Pelaksana Dalam Pemberian Asuhan Keperawatan Di Rumah Sakit 

2. Bagi Perawat 

Bagi sampel agar memiliki komitmen yang tinggi dan aplikasi pelaksanaan 

peran, ketua tim juga harus mampu mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja perawat dalam bekerja 

3. Bagi RSUD Tora Belo  

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk RSUD dalam manajemen 

asuhan keperawatan khususnya dalam Fungsi Manajemen Ketua Tim dengan 

Kinerja Perawat 
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